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MOTTO 

“It’s fine to fake it until you make it, until you do, until it true”. 

(Taylor Swift) 

 

“Terlambat bukan berarti GAGAL, cepat bukan berarti HEBAT. Terlambat bukan 

menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda-beda. 

Yang paling penting percaya proses, karena Allah telah mempersiapkan hal baik 

dibalik kata pross yang kita anggap RUMIT” 

(Edwar Satria) 
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Proses Penetapan Harga Layanan Terkait Tarif Tiket Wisata Alam di Kabupaten 

Kediri (Studi Kasus Wisata Alam Gunung Kelud) 

Putri Afrelia Kartini 

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember 

 

ABSTRAK 

Kabupaten Kediri di Provinsi Jawa Timur memiliki potensi besar dalam sektor 

pariwisata, mendukung pertumbuhan ekonomi dan standar hidup yang sejahtera. 

Wisata alam, seperti Gunung Kelud, menjadi daya tarik utama. Data kunjungan dan 

pendapatan dari beberapa wisata menunjukkan kontribusi signifikan pada 

perekonomian daerah. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kediri 

bertanggung jawab mengelola wisata alam Gunung Kelud dan menentukan tarif 

tiket. Pendapatan tinggi dari Gunung Kelud menimbulkan pertanyaan mengenai 

proses penentuan tarif. Penelitian ini bertujuan memahami strategi penetapan harga, 

dampaknya pada pendapatan daerah, dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kebijakan tarif tiket. Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, penelitian ini penting 

untuk merinci dan menganalisis proses penetapan harga di sektor pariwisata, 

khususnya Gunung Kelud, yang dikelola oleh pemerintah daerah. Metode yang 

digunakan adalah Kualitatif denga analisis deskriprif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, penentuan harga layanan terkait tarif tiket wisata alam di 

Kabupaten Kediri, khususnya studi kasus Gunung Kelud, DISPARBUD Kabupaten 

Kediri memegang peran utama dalam mengembangkan sektor pariwisata dan 

kebudayaan. Kabupaten Kediri menonjolkan keberagaman destinasi wisata dengan 

30 tempat wisata, menjadi destinasi menarik dengan dukungan pemerintah daerah 

dan regulasi yang jelas. Kebijakan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam 

penetapan harga layanan melibatkan studi kelayakan, evaluasi, dan konsultasi 

dengan pemangku kepentingan. Upaya pengumuman dan penerapan tarif 

menekankan komunikasi efektif dan transparansi, dengan pelatihan petugas dan 

pengaturan sistem pembayaran yang efisien di Gunung Kelud. Kebijakan ini 

bertujuan untuk memastikan kejelasan, keadilan, dan kelancaran dalam pengaturan 

harga layanan, mendukung pengelolaan destinasi wisata secara berkelanjutan. 

Kata Kunci : Penetapan Tarif Tiket, Wisata, Gunung Kelud 
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Process of Determination Of Service Prices Related To Natural Tourism Ticket 

Rates In Kediri District (Case Study Of Natural Mountain Kelud Tour) 

Putri Afrelia Kartini 

Accounting Departement, Faculty Economics and Business, University of Jember 

 

ABSTRACT 

Kediri Regency in East Java Province has great potential in the tourism sector, 

supporting economic growth and a prosperous standard of living. Natural 

attractions, such as Mount Kelud, are the main attraction. Data on visits and 

income from several tourism sites shows a significant contribution to the regional 

economy. The Kediri Regency Culture and Tourism Office is responsible for 

managing Mount Kelud natural tourism and determining ticket rates. The high 

income from Mount Kelud raises questions regarding the tariff determination 

process. This research aims to understand pricing strategies, their impact on 

regional income, and the factors that influence ticket tariff policies. By paying 

attention to these aspects, this research is important to detail and analyze the price 

setting process in the tourism sector, especially Mount Kelud, which is managed by 

the local government. The method used is qualitative with descriptive analysis. The 

results of the research show that, in determining service prices related to nature 

tourism ticket rates in Kediri Regency, especially in the case study of Mount Kelud, 

DISPARBUD Kediri Regency plays a major role in developing the tourism and 

culture sector. Kediri Regency highlights the diversity of tourist destinations with 

30 tourist attractions, becoming an attractive destination with local government 

support and clear regulations. The Culture and Tourism Department's policy in 

determining service prices involves feasibility studies, evaluations and 

consultations with stakeholders. Efforts to announce and implement tariffs 

emphasize effective communication and transparency, with training of officers and 

setting up an efficient payment system on Mount Kelud. This policy aims to ensure 

clarity, fairness and smoothness in setting service prices, supporting sustainable 

management of tourist destinations. 

Keywords : Determining ticket rates, tourism, Mount Kelud 
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RINGKASAN 

Proses Penetapan Harga Layanan Terkait Tarif Tiket Wisata Alam Di 

Kabupaten Kediri (Studi Kasus Wisata Alam Gunung Kelud) : Putri Afrelia 

Kartini ; 170810301019 ; 37 halaman ; Jurusan Akuntansi  Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Jember. 

 

Kabupaten Kediri merupakan salah satu daerah yang berada di Provinsi Jawa 

Timur yang memiliki potensi pariwisata yang signifikan, kontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah. Pariwisata di wilayah ini, terutama di Kabupaten 

Kediri, dianggap sebagai sektor ekonomi yang unggul. Pemerintah memandang 

pariwisata sebagai solusi untuk menanggulangi masalah ekonomi dengan 

menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Pentingnya 

sektor pariwisata dalam mendukung ekonomi daerah, terutama di Kabupaten 

Kediri, memunculkan upaya pemanfaatan potensi wisata sebagai solusi ekonomi. 

Pengembangan potensi pariwisata Gunung Kelud melibatkan strategi pemasaran, 

terutama dalam penetapan harga atau tarif layanan pariwisata. Pentingnya 

keputusan harga ini dikaitkan dengan dampaknya terhadap pendapatan, 

profitabilitas, dan pertumbuhan suatu entitas. Melalui penetapan harga yang 

dibayarkan oleh pengunjung, entitas tersebut memperoleh pendapatan dan 

keuntungan. Proses menentukan tarif layanan wisata di Kabupaten Kediri, 

khususnya Gunung Kelud, menjadi fokus penelitian untuk memahami strategi 

pemasaran dan pendapatan yang dihasilkan dari sektor pariwisata. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimana proses yang dilakukan dalam penentuan 

harga tarif tiket atau retribusi masuk wisata alam Gunung Kelud dapat ditentukan 

oleh pihak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kediri. Metode yang 

digunakan adalah Kualitatif dengan analisis deskriptif. 

Hasil pembahasan skripsi ini menunjukkan bahwa, Proses penentuan harga 

tiket atau retribusi masuk Gunung Kelud oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Kediri melibatkan serangkaian langkah dan pertimbangan strategis. 

Dalam rangka pengembangan destinasi wisata, Dinas ini melakukan studi 

kelayakan, pemetaan daya tarik wisata, konsultasi dengan pemangku kepentingan, 

dan penentuan struktur tarif. Keterlibatan masyarakat lokal, sinergi dengan Unit 

Pelaksana Teknis Daerah PUPR, dan peran Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang menjadi elemen penting dalam menjaga keberlanjutan dan keadilan. 

Penyesuaian tarif dilakukan dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti usia 

wisatawan, jenis kegiatan, fasilitas yang tersedia, dan biaya operasional Gunung 

Kelud. Proses ini menekankan pentingnya menciptakan keadilan, fleksibilitas, dan 

pengalaman positif bagi setiap pengunjung. Selain itu, perbandingan dengan 

destinasi lain digunakan untuk memastikan daya saing tarif Gunung Kelud dan 

memahami tren pasar serta preferensi wisatawan. roses penetapan harga tiket atau 

retribusi masuk juga melibatkan rapat dan persetujuan dari instansi terkait serta 

pengumuman melalui berbagai saluran komunikasi. Meskipun didasarkan pada 

pertimbangan praktis, kebijakan tersebut tetap terankat pada regulasi seperti 

Peraturan Daerah Kabupaten Kediri Nomor 5 Tahun 2018, menunjukkan komitmen 
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pada keberlanjutan dan keadilan bagi semua pihak yang terlibat. Secara 

keseluruhan, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kediri menunjukkan 

pendekatan holistik dalam mengelola Gunung Kelud sebagai destinasi wisata yang 

berkelanjutan. Fokusnya tidak hanya pada aspek ekonomi, tetapi juga pada 

kelestarian lingkungan, keselamatan pengunjung, dan keadilan bagi masyarakat 

lokal serta pihak terkait lainnya. Proses ini mencerminkan tekad untuk menjaga 

keunikan Gunung Kelud sambil memastikan manfaat positif bagi semua 

stakeholder. 
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SUMMARY 

Process of Determining Service Prices Related to Nature Tourism Ticket Rates 

in Kediri District (Case Study of Mount Kelud Nature Tourism) ; Putri Afrelia 

Kartini ; 170810301019 ; 47 pages; Department of Accounting, Faculty of 

Economics and Business, University of Jember. 

 

Kediri Regency is one of the areas in East Java Province which has significant 

tourism potential, contributing to regional economic growth. Tourism in this region, 

especially in Kediri Regency, is considered a superior economic sector. The 

government views tourism as a solution to overcome economic problems by 

creating jobs and increasing people's income. The importance of the tourism sector 

in supporting the regional economy, especially in Kediri Regency, has given rise to 

efforts to utilize tourism potential as an economic solution. The development of 

Mount Kelud's tourism potential involves marketing strategies, especially in setting 

prices or tariffs for tourism services. The importance of this pricing decision is 

associated with its impact on revenue, profitability and growth of an entity. Through 

setting the prices paid by visitors, the entity earns revenue and profits. The process 

of determining tourism service rates in Kediri Regency, especially Mount Kelud, is 

the focus of research to understand marketing strategies and income generated from 

the tourism sector. The purpose of this research is to find out how the process 

carried out in determining ticket prices or entrance fees for Mount Kelud natural 

tourism can be determined by the Kediri Regency Culture and Tourism Office. The 

method used is qualitative with descriptive analysis. 

The results of the discussion of this thesis show that, the process of determining 

ticket prices or entry fees for Mount Kelud by the Kediri Regency Culture and 

Tourism Office involves a series of steps and strategic considerations. In order to 

develop tourist destinations, this Department carries out feasibility studies, mapping 

tourist attractions, consulting with stakeholders, and determining tariff structures. 

The involvement of local communities, synergy with the PUPR Regional Technical 

Implementation Unit, and the role of the Public Works and Spatial Planning 

Department are important elements in maintaining sustainability and justice. Tariff 

adjustments are made by considering factors such as the age of tourists, type of 

activity, available facilities and operational costs of Mount Kelud. This process 

emphasizes the importance of creating fairness, flexibility, and a positive 

experience for every visitor. In addition, comparisons with other destinations are 

used to ensure the competitiveness of Mount Kelud fares and understand market 

trends and tourist preferences. The process of determining ticket prices or entry fees 

also involves meetings and approval from relevant agencies as well as 

announcements through various communication channels. Even though it is based 

on practical considerations, this policy is still tied to regulations such as Kediri 
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Regency Regional Regulation Number 5 of 2018, showing a commitment to 

sustainability and justice for all parties involved. Overall, the Kediri Regency 

Culture and Tourism Office shows a holistic approach in managing Mount Kelud 

as a sustainable tourist destination. The focus is not only on economic aspects, but 

also on environmental sustainability, visitor safety, and justice for local 

communities and other related parties. This process reflects the determination to 

maintain the uniqueness of Mount Kelud while ensuring positive benefits for all 

stakeholders. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Kediri merupakan salah satu daerah yang berada di Provinsi 

Jawa Timur. Berdasarkan pada penelitian yang sudah ada menunjukkan bahwa 

Provinsi Jawa Timur memiliki potensi obyek wisata yang besar melalui sistem 

pengembangan dalam bidang pariwisata yang dapat memberikan pertumbuhan 

ekonomi terhadap Provinsi Jawa Timur (Kumala, 2018). Salah satu wilayah di 

Provinsi Jawa Timur yang memiliki potensi di sektor pariwisata adalah 

Kabupaten Kediri. Dimana potensi sektor pariwisata merupakan sektor 

perekonomian yang unggul di wilayah Kabupaten Kediri. Hal tersebut selaras 

dengan yang diungkapkan oleh Yanuarsari R., dkk (2021) bahwa, pariwisata 

merupakan salah satu jenis industri baru yang dapat membangun pertumbuhan 

ekonomi dengan terciptanya lapangan kerja baru sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan melalui adanya penghasilan serta mampu memajukan standar hidup 

yang sejahtera berdasarkan beberapa sektor produktif lainnya. Oleh karena itu 

banyak pemerintah yang pada akhirnya memanfaatkan sektor pariwisata 

sebagai penanggulangan dalam faktor perekonomian.  

Menurut Bachrudin (2019), Pariwisata juga menjadi suatu bagian yang 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia terutama dalam aksi sosial serta 

ekonomi, didalam pertemuan tantangan dan peluang yang telah dilakukan 

pariwisata pada masa lalu berpartisipasi sebagai pelaksana pembangunan. 

Adanya sektor perekonomian yang unggul melalui bidang pariwisata, 

berdampak pada semakin meningkatnya ekonomi serta penghasilan daerah 

karena diperoleh dari banyaknya tiket wisata yang telah terjual. Sehingga dapat 

diketahui besaran tarif tiket wisata alam di Kabupaten Kediri sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Besaran Tarif Tiket Wisata Alam di Kabupaten Kediri 

 

No 

 

 

Nama Wisata Alam di 

Kabupaten Kediri 

 

Besaran Tarif Tiket Wisata Alam di 

Kabupaten Kediri (Rupiah) 

Nusantara 

Mancanegara 

Weekdays Weekend 

1. 
Wisata Air Terjun 

Ngleyangan 
6.000 7.000 25.000 

2. 
Wisata Air Terjun 

Parijoto 
6.000 7.000 25.000 

3. Wisata Bukit Ongakan 6.000 7.000 25.000 

4. Wisata Gunung Kelud 8.000 10.000 25.000 

5.  Wisata Besuki 8.000 10.000 25.000 

Sumber: Peraturan Daerah  Kabupaten KediriNo. 5 Tahun 2018 Tentang Retribusi 

Tempat Rekreasi dan Olahraga 

 

Melalui tabel diatas dapat diketahui besaran harga tarif tiket wisata alam 

yang ada di Kabupaten Kediri. Selain dari banyaknya tiket wisata yang terjual 

juga dikarenakan banyaknya para wisatawan yang datang mengunjungi tempat 

wisata di Kabupaten Kediri untuk melakukan kegiatan wisatanya. Sehingga 

dapat diketahui jumlah banyaknya wisatawan yang berkunjung di beberapa 

tempat wisata Kabupaten Kediri dapat dilihat dari data di bawah ini. Dimana 

data ini menunjukkan perbandingan jumlah pengunjung wisatawan dari tahun 

2020, 2021 sampai tahun 2022. 
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Tabel 1.2 Daftar Jumlah Pengunjung Wisata Alam Kabupaten Kediri 

di Tahun 2020 - 2022 

Nama wisata 

 

Jumlah pengunjung wisata alam di Kabupaten Kediri 

menurut asal wisatawan  

Nusantara  Mancanegara 

2020 2021 2022 2020 2021 2022  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wisata Besuki 17.588 88.161 114.816 - - - 

Wisata Air Terjun 

Parijoto 

8.434 23.360 - - - - 

Wisata Air Terjun 

Ngleyangan 

3.805 - - - - - 

Wisata Bukit 

Ongakan  

3.766 - - - - - 

Wisata Gunung 

Kelud 

76.383 226.680 129.632 9 - 71 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kediri, 2024 

Jumlah pengunjung wisata alam Kabupaten Kediri berdasarkan data dari 

Badan Pusat Statistik di atas menunjukkan bahwa adanya peningkatan jumlah 

wisatawan nusantara yang signifikan dari tahun ke tahun (2020-2021), terutama 

Wisata Gunung Kelud, Wisata Besuki dan Wisata Sumber Podang. Selain itu 

juga ada beberapa destinasi wisata yang mengalami penurunan jumlah 

pengunjung nusantara yang signifikan dari tahun ke tahun (2020-2021), seperti 

halnya Wisata Corah dan Candi Surowono. Tetapi di rentang tahun berikutnya 

(2021-2022) jumlah pengunjung nusantara wisata alam di Kabupaten Kediri 

sebagian besar mengalami penurunan yang sangat drastis dapat dilihat melalui 

data di atas. Tetapi disi lain meskipun mengalami penurunan jumlah 

pengunjung nusantara di tahun 2022, Khususnya Wisata alam Gunung Kelud 

juga mengalami kenaikan yang signifikan pada jumlah pengunjung 

mancanegara di Wisata alam Gunung Kelud. Sehingga dapat dilihat bahwa 

perkembangan pada jumlah pengunjung menurut asal wisatawan yaitu 



4 

 

 

wisatawan nusantara dan mancanegara yang berwisata Di Kabupaten Kediri 

mengalami pasang surut dari tahun ke tahun.   

Tempat pariwisata di Kabupaten Kediri sangatlah beragam, salah satunya 

yaitu wisata alam Gunung Kelud. Dimana wisata alam Gunung Kelud ini 

merupakan tempat wisata alam yang dikelola langsung oleh pemerintah daerah 

Kabupaten Kediri melalui Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kediri. 

Sehingga hal tersebut menjadikan salah satu sumber pendapatan daerah yang 

dihasilkan dari sektor pariwisata. Uraian diatas dapat dilihat dari data di bawah 

ini, bahwa data ini merupakan jumlah pendapatan yang dihasilkan dari beberapa 

wisata yang ada di Kabupaten Kediri pada tahun 2021. 

Tabel 1.3 Daftar Jumlah Pendapatan pada Tahun 2021. 

Nama wisata Jumlah Pendapatan 

Wisata Gunung Kelud Rp 206.933.000 

Wisata Besuki Rp 32.745.000 

Wisata Air Terjun Ngleyangan Rp 32.071.000 

Wisata Bukit Ongakan Rp 4.219.000 

Wisata Air Terjun Parijoto Rp 2.315.000 

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kediri, 2021 

Sesuai data di atas menunjukkan pendapatan tertinggi diperoleh dari 

pendapatan wisata alam Gunung Kelud. Adanya pemasukkan pendapatan dari 

sektor pariwisata merupakan sebuah langkah guna meningkatkan pendapatan 

asli daerah di Kabupaten Kediri. Selain itu, sektor pariwisata sangat berpengaruh 

terhadap penerimaan negara melalui devisa dan pajak, dan juga berpengaruh 

terhadap peningkatan pendapatan penduduk setempat (Widoyono, 2007). 

Pendapatan yang diperoleh dari wisata alam Gunung Kelud salah satunya berasal 

dari penjualan produk yang berupa tarif tiket masuk atau retribusi yang telah 

tersedia. 

Retribusi adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau 

pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh 

Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan (UU Pajak dan 
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Retribusi Daerah Nomor 28, 2009). Selain itu terdapat peraturan terkait 

penentuan tarif tiket/ retribusi yang diatur pada (PP No 66, 2001), dimana 

retribusi untuk tempat rekreasi yang termasuk ke dalam retribusi jasa usaha yang 

diperuntukkan daerah provinsi dan kabupaten/kota ditetapkan sesuai dengan 

jasa/pelayanan yang diberikan oleh masing-masing daerah (pasal 5 ayat 2). 

Sehingga dengan membayar tarif tiket masuk atau retribusi pengunjung dapat 

menikmati berbagai fasilitas atau layanan pariwisata yang ada serta keindahan. 

Pengembangan pariwisata Gunung Kelud yang cukup potensial ini tidak 

lepas dari strategi pemasaran yaitu dengan penetapan harga atau tarif pelayanan 

pariwisata yang sesuai serta menjadi komitmen bersama. Sebagaimana 

merujuk pada penjelasan bahwa suatu penetapan harga merupakan hal yang 

berpengaruh pada pendapatan, profitabilitas, dan pertumbuhan suatu entitas. 

Melalui penentuan harga yang dibayarkan oleh pelanggan dalam hal ini adalah 

pengunjung, suatu entitas akan mendapatkan pemasukkan yang didalamnya 

terdapat pula unsur keuntungan/laba. Sehingga penetapan harga juga 

merupakan salah satu strategi pemasaran yang dapat digunakan untuk suatu 

entitas guna meningkatkan pendapatan. Melalui kondisi seperti ini, peneliti 

ingin mengetahui bagaimana proses menentukan tarif/retribusi layanan wisata 

yang ada di Kabupaten Kediri khususnya tarif/retribusi wisata alam Gunung 

Kelud. 

Selain itu, Tjiptono (1997) mengatakan bahwa agar dapat sukses dalam 

memasarkan suatu barang atau jasa, setiap perusahaan harus menetapkan 

harganya secara tepat. Keputusan penetapan harga semakin penting karena 

konsumen atau dalam hal ini pelanggan pada umumnya saat ini cenderung 

mencari nilai (value) ketika membeli barang atau jasa. Tak terkecuali 

konsumen penikmat jasa wisata. Menentukan harga jual suatu produk tidak 

semata-mata dilakukan tanpa perhitungan karena tujuan utama dalam berbisnis 

ialah memperoleh keuntungan. Selain itu didalam akuntansi sektor publik 

dijelaskan bahwa menentukan tarif pelayanan publik yang baik adalah dengan 

mempertimbangkan beberapa faktor diantarannya dengan melihat berapa harga 

wajarnya. Hal ini juga selaras dengan penjelasan menurut Mardiasmo (2009) 
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bahwa jika pemerintah hendak membebankan biaya pelayanan kepada 

konsumennya maka pemerintah harus memutuskan beberapa beban yang 

pantas dan wajar, atau dapat dikatakan berapa harga pelayanan yang akan 

ditetapkan. Selain itu dalam menentukan harga tarif tiket wisata pada tiap jenis 

wisata diperlukan adanya pertimbangan biaya-biaya yang menjadi komponen 

dalam penentuan harga tarif tiket wisata. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses tarif 

tiket masuk wisata alam Gunung Kelud dapat ditetapkan. Selain itu dapat 

diketahui bahwa wisata alam Gunung Kelud ini dikelola langsung oleh 

pemerintah daerah Kabupaten Kediri melalui unsur pelaksana Pemerintahan 

Daerah yaitu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kediri, sehingga 

penelitian ini ditujukan untuk mengetahui proses dalam menetapkan harga tarif 

tiket wisata alam Gunung Kelud oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Kediri. 

Pemilihan objek penelitian didasarkan keingintahuan peneliti untuk 

mengetahui proses terkait penetapan harga tarif tiket masuk wisata alam 

Gunung Kelud. Mengingat bahwa harga tarif tiket wisata alam yang ada di 

Kabupaten Kediri relatif sama serta adanya perolehan pendapatan relatif tinggi 

yang dihasilkan khusunya pada wisata alam Gunung Kelud. Sehingga 

berdasarkan uraian latar belakang diatas, penelitian ini berjudul, Proses 

Penetapan Harga Layanan Terkait Tarif Tiket Wisata Alam Di 

Kabupaten Kediri (Studi Kasus Wisata Alam Gunung Kelud). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

suatu permasalahan yaitu bagaimana proses dalam penentuan harga tarif tiket 

atau retribusi masuk wisata alam Gunung Kelud yang dilakukan oleh pihak 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kediri? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana proses yang 

dilakukan dalam penentuan harga tarif tiket atau retribusi masuk wisata alam 
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Gunung Kelud dapat ditentukan oleh pihak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Kediri. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teori 

Hasil dari penelitian ini dapat menjelaskan teori-teori yang sudah ada 

mengenai penetapan harga dalam suatu pelayanan di bidang pariwisata. 

2. Manfaat bagi pemerintah daerah (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata) 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan dalam mengevaluasi terkait 

penentuan harga tarif tiket atau retribusi sektor pariwisata 

3. Manfaat Bagi Penulis 

Dengan penelitian ini diharapkan penulis mampu memahami, dan dapat 

mengembangkan ilmu yang sudah didapatkan, serta menambah wawasan 

pada obyek yang sesungguhnya di lapangan. 

4. Manfaat Praktek 

Hasil riset dapat menjadi sebuah acuan dalam penetapan harga suatu 

pelayanan di bidang pariwisata. Sekaligus dapat berguna dalam 

pengambilan keputusan dalam menentukan harga jual yang sesuai dengan 

pelayanan yang diberikan. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penetapan Harga 

Penetepan harga merupakan pemilihan yang dilakukan perusahaan 

terhadap tingkat harga umum yang berlaku untuk jasa tertentu yang bersifat 

relatif terhadap tingkat harga para pesaing, serta memiliki peran strategis yang 

krusial dalam menunjang implementasi strategi pemasaran (Zebua, M. T., et al, 

2020). Selain itu penetapan harga suatu jasa menurut Tjiptono (2014) yang 

dikutip dari (Syarifuddin et al., 2019), yang dilihat dari sudut pandang persepsi 

pelanggan terhadap nilai terbagi ke dalam beberapa aspek, yaitu nilai adalah 

harga yang murah dan nilai adalah kualitas dari harga yang dibayarkan. Terdapat 

tiga kategori tujuan dari penetapan harga antara lain tujuan yang berorientasi 

pendapatan, berorientasi kapasitas, dan berorientasi pelanggan. Indikator yang 

digunakan dalam penetapan harga menurut Herman (2013), adalah sebagai 

berikut: (1) Keterjangkauan harga (2) Pemberian diskon atau potongan harga (3) 

Cara pembayaran. 

Pengertian harga sendiri menurut (Kismono, 2012) yang dikutip dari 

(Syarifuddin et al., 2019) merupakan nilai tukar dari suatu produk yang dapat 

dinyatakan dalam satuan moneter. Selain itu harga secara sederhana dapat 

diartikan sejumlah uang (satuan moneter) dan/atau aspek lain (non moneter) 

yang mengandung utilitas/kegunaan tertentu yang diperlukan untuk 

mendapatkan suatu jasa yang dikutip dari (Nurlyan, 2017). Sehingga dari 

pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa penetapan harga merupakan 

keputusan kritis yang menunjang keberhasilan suatu perusahaan (Nurlyan, 

2017). 

Harga adalah salah satu elemen bauran pemasaran (marketing mix) yang 

mampu menghasilkan pendapatan (Hapsawati Tann, 2021). Sehingga harga juga 

harus mempunyai pengaruh terhadap pendapatan dan laba bersih perusahaan 

secara langsung. 
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2.2 Strategi Penetapan Harga 

Strategi penetapan harga menurut Klotler dan Amstrong (2008:8) yang 

dikutip dari (Cahyono, 2014), menyatakan bahwa perusahaan dapat memilih 

strategi besar dalam menghadapi persaingan harga dengan penetapan harga 

market skimming price (mengambil sebagian pasar) dan penetapan harga 

market penetration pricing (penetrasi pasar). Penetapan harga market 

skimming price ditetapkan dengan harga permulaan suatu produk baru yang 

sangat tinggi. Sedangkan penetapan harga market penetration pricing 

ditetapkan dengan harga yang lebih rendah guna memperoleh pangsa pasar 

yang besar. 

Menurut Kotler dan Keller (2012) yang dikutip dari (Syarifuddin et al., 

2019) menegaskan bahwa strategi mengenai kebijakan harga ada enam yaitu 

a.) Penetration pricing, b.) Skimming pricing c.) Follow the leader price, d.) 

Variable price, e.) Peak load price, f.) Price lining. 

2.3 Harga Jual 

Harga jual dapat diartikan sebagai tarif, namun secara tegas perlu 

dijelaskan bahwa tarif merupakan harga dari satuan jasa (Nurlyan, 2017). Hal 

tersebut dapat diartikan bahwa untuk menggunakan suatu jasa tertentu sering 

digunakan dengan satuan tarif bukan satuan harga yang ditetapkan untuk 

penggunaan jasa tertentu disebut sebagai tarif. Maka dari itu, tarif adalah 

sejumlah uang yang dibayarkan untuk memperoleh jasa yang penting atau guna 

memenuhi kebutuhan seperti tarif angkutan, tarif kontribusi, tarif tiket, tarif air, 

dan sebagainnya. 

Menurut Kotler dan Keller (2008:24) yang dikutip dari (Maulidiyah,Nur 

Ika & Kirom, Eny Aslichatul, 2018), harga jual dalam arti sempit merupakan 

jumlah uang yang ditagihkan untuk suatu produk atau jasa. Sedangkan dalam 

arti luas, harga jual adalah jumlah dari nilai yang dipertukarkan konsumen 

untuk manfaat memiliki atau menggunakan produk atau jasa. 
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Penetapan harga jual menurut Soemarso (2005:182) yang dikutip dari 

(Maulidiyah,Nur Ika & Kirom, Eny Aslichatul, 2018) dapat dibagi dalam tiga 

bentuk, yaitu: 

1. Penetapan harga jual oleh pasar (market pricing) 

2. Penetapan harga jual oleh pemerintah (government controlled pricing) 

3. Penetapan harga jual yang dapat dikontrol oleh perusahaan (administered or 

business controlled pricing) 

Harga jual juga dapat didefinisikan sebagai jumlah moneter yang 

dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas barang 

atau jasa yang dijual atau diserahakan (Hansen dan Mowen, 2005:633) yang 

dikutip dari (Nurlyan, 2017). Harga (tarif) yang mendatangkan keuntungan 

bagi perusahaan diharapkan baik jangka pendek maupun jangka panjang harus 

ditangani oleh manajemen perusahaan dengan baik. hal tersebut dilakukan 

dengan cara bagaimana suatu perusahaan dapat menetapkan harga satuan jasa 

yang tepat, yang nantinya memberikan keuntungan bagi perusahaan dan 

kepuasan bagi konsumen atas penetapan tarif yang telah ditetapkan. 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan bahan acuan untuk penelitian 

selanjutnya, yang mana penelitian tersebut dapat digunakan untuk 

membandingkan hasil. Hasil penelitian terdahulu yang dipaparkan terkait 

dengan bagaimana penetapan harga suatu produk atau jasa dapat ditentukan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurlayan (2017), tentang analisis penentuan 

harga jual jasa kamar hotel Plaza Kubra Kendari menunjukkan metode yang 

digunakan dalam menentukan harga menggunakan metode full costing, dan 

hasilnya tarif yang dianalisis melebihi dengan tarif hotel yang sesungguhnya. 

Dalam penelitian tersebut digunakan metodologi deskriptif kualitatif. 

Penelitian sejenis dilakukan oleh Happy Lukman Handoyo (2007), dimana 

penelitian menggunakan metode deskriptif dan komparatif kualitatif. 

Penelitian yang dilakukan mengenai penentuan tarif paket perjalanan wisata 

dengan menggunakan metode cost plus pricing pendekatan full costing. 
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Hasilnya menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode cost plus pricing 

pendekatan full costing hasil tarif dibandingkan dengan tarif perusahaan tidak 

terjadi perbedaan yang signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Bayu 

Cahyono (2014), mengenai analisis strategi penetapan harga pada Taman Pintar 

Yogyakarta menunjukkan bahwa strategi penetapan harga yang digunakan 

adalah strategi penetrasi, yaitu memberikan harga awal yang rendah untuk 

mencapai pasar masal secara cepat. Dalam penelitian tersebut digunakan 

metodologi deskriptif kualitatif. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode analisis 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode analisis deskriptif 

kualitatif menjelaskan dan menganalisis data sesuai dengan fakta dan objek 

yang akan diteliti. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Kediri, yang beralamatkan di Jalan Airlangga No. 01 Kota Kediri, 

Jawa Timur. Pelaksanaan penelitian akan dilakukan pada tahun 2021. 

3.3 Instrumen Penelitian 

Peneliti akan memperoleh data dan informasi dengan akurat melalui teknik 

wawancara kepada informan yang nantinya akan dijadikan sebagai sumber 

informasi. Informan dari penelitian ini adalah Kepala Dinas dan sub bagian 

pemasaran Dinas Kebudayaan dan Priwisata Kabupaten Kediri. Informan 

dalam penelitian ini merupakan orang yang akan memberikan informasi dan 

menjelaskan secara rinci masalah yang akan diteliti. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, 

dimana data ini merupakan data deskriptif yang diperoleh melalui wawancara 

terstruktur. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer, 

dimana data langsung dikumpulkan melalui sumber utama atau informan 

utama. Adapun yang menjadi sumber data yaitu kepala dinas dan sub bagian 

pemasaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kediri. 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini akan dilakukan dengan 

wawancara terstruktur, dimana peneliti telah mempersiapkan daftar pertanyaan 

terlebih dahulu terkait bagaimana proses dalam penentuan tarif tiket atau 
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retribusi yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Kediri. Pelaksanaan wawancara ditujukan kepada informan yaitu kepala Dinas 

dan sub bagian pemasaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Kediri. Alat perolehan data yang digunakan pada penelitian ini berupa draf 

pertanyaan wawancara, media lain guna wawancara, serta instrumen 

pendukung lainnya. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data metode deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus, yaitu dengan mendeskripsikan data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. Data tersebut 

didapat dari hasil wawancara, naskah, dan dokumen lainnya. Kemudian 

dideskripsikan sehingga akan memberikan kejelasan terhadap fakta atau 

realitas. Teknis analisis data terdiri dari tiga alur yaitu reduksi data, penyajian 

data, serta penarikkan kesimpulan. 

3.7 Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 

kriteria kredibilitas. Hal tersebut dilakukan guna mendapatkan data yang 

relevan. Sehingga peneliti melakukan uji keabsahan data hasil penelitian 

dengan cara triangulasi. Menurut (Sugiyono, 2008) Triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas ini dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara, serta berbagai waktu. Keabsahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, dimana hal 

ini dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 

dokumen dengan memanfaatkan berbagai sumber data informasi sebagai bahan 

pertimbangan. Sehinnga dalam hal ini peneliti dapat membandingkan data hasil 

observasi dengan data hasil wawancara, serta membandingkan hasil 

wawancara dengan wawancara lainnya
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan (DISPARBUD) Kabupaten Kediri 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan atau biasa disingkat dengan Disparbud 

Kabupaten Kediri merupakan salah satu lembaga pemerintahan Kabupaten 

Kediri yang berorientasi dalam bidang kepariwisataan dan kebudayaan yang 

berada di daerah Kabupaten Kediri. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kediri berlokasi di Jalan Erlangga Nomor 1 Kediri.  

Sesuai dengan Peraturan Bupati Kediri Nomor 41 Tahnun 2016, bahwa 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri secara khusus memiliki 

tugas membantu Bupati dalam melaksanakan segaka urusan kepemerintahan 

yang menjadi kewenangan daerah di bidang pariwisata dan kebudayaan 

sebagai berikut: 

a. Misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Melanjutkan pembangunan di bidang kepariwisataan dan kebudayaan 

sebagai upaya meningkatkan ekonomi masyarakat dan melestarikan budaya 

daerah. 

b. Tujuan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

1) Meningkatkan kinerja sektor pariwisata 

2) Meningkatkan kualitas kelompok seni dan budaya 

c. Sasaran 

1) Meningkatkan kunjungan wisata Kabupaten Kediri 

2) Meningkatkan revitalisasi dan reaktualisasi nilai-nilai budaya, sejarah, 

dan nilai-nilai tradisi yang terdapat di Kabupaten Kediri 

d. Indikator 

1) Kenaikan jumlah kunjungan wisata 

2) Peningkatan destinasi di Kabupaten Kediri 

3) Tenaga kerja kepariwisataan yang bersertifikat 
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Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kediri menjalankan segala tugasnya 

pada ruang lingkupnya berlandaskan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016 

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Kediri, dan 

Peraturan Bupati Nomor 41 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Sususnan 

Organisasi, Uraian Tugas, dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kediri. 

4.1.2 Kondisi Pariwisata Daerah Kabupaten Kediri 

Kabupaten Kediri merupakan salah satu daerah di provinsi Jawa Timur 

yang memiliki potensi kekayaan yang beragam dalam sektor pariwisata. 

Sektor pariwisata di daerah Kabupaten Kediri mencakup wisata alam, wisata 

sejarah, wisata budaya, dan wisata buatan. Objek wisata Kabupaten Kediri 

memiliki potensi sebagai wisata unggulan bahkan menjadi destinasi utama 

para wisatawan. Dengan dukungan motivasi tinggi dari pemerintah daerah 

dan regulasi daerah yang mengatur sektor pariwisata dan kebudayaan, 

Kabupaten Kediri mampu menjadi destinasi utama bagi para wisatawan. 

Kondisi wisata yang ada di daerah Kabupaten Kediri dapat 

digambarkan secara mendetail berdasarkan banyaknya tempat wisata yang 

berada di Kabupaten Kediri sesuai pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Data Tempat Wisata Daerah Kabupaten Kediri 

No. Klasifikasi Wisata Tempat Wisata 

A 
Pemerintah Daerah Kabupaten 

Kediri (Disparbud) 

1. Gunung Kelud 

2. Wisata Bukit Ongakan 

3. Kawasan Wisata Besuki 

4. Air Terjun Nleyangan 

5. Air Terjun Parijoto 

6. Kawasan Wisata Surowono 

7. Kawasan Wisata SLG 

8. Kawasan Wisata Puhsarang 

9. Bendung Gerak Waru Turi 
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10. Kawasan Wisata Sri Aji 

Joyoboyo 

B Swasta 

1. Gumul Paradise Island 

(GPI) 

2. Kampung Inggris Pare 

3. Argowisata Sepawon 

4. Kampung Luwak 

5. Kediri Waterpark 

6. Ndalem Pojok Situs Bung 

Karno 

7. Kampung Anggrek SSP 

8. Bukit Dhoho Indah (BDI) 

9. Indian Village 

10. Melta Waterland Kediri 

C Desa Wisata 

1. Desa Wisata Jambu 

2. Desa Wisata Medowo 

3. Desa Wisata Ngadi 

4. Desa Wisata Jugo 

5. Desa Wisata Joho 

6. Desa Wisata Tawang 

7. Sumber Sugih Waras 

8. Gronjong Wariti 

9. Kampung Labu 

10. Wisata Ongakan 

D Cagar Budaya 
1. Situs Gambyok 

2. Situs Candi Dorok 

Sumber data: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Kediri Tahun 2020 

 

Data ini memberikan gambaran tentang keberagaman destinasi wisata di 

Kabupaten Kediri, yang mencakup alam, budaya, buatan, dan cagar budaya. 
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Dengan potensi yang dimiliki, Kabupaten Kediri memiliki peluang besar untuk 

terus berkembang sebagai tujuan wisata yang menarik. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Kebijakan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kebijakan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata terkait dengan penetapan 

harga layanan, khususnya tarif tiket wisata alam di Kabupaten Kediri, seperti 

yang terjadi pada studi kasus Wisata Alam Gunung Kelud, dapat mencakup 

beberapa aspek strategis. Pertama-tama, dinas ini memiliki kebijakan untuk 

melakukan studi kelayakan dan evaluasi secara berkala terhadap wisata alam 

yang ada di wilayah tersebut. 

Studi kelayakan tersebut dapat melibatkan penilaian terhadap kondisi 

infrastruktur, fasilitas, dan daya tarik alam Gunung Kelud. Evaluasi ini 

kemudian dapat membentuk dasar penetapan tarif tiket yang sesuai dengan 

nilai dan standar yang diharapkan oleh wisatawan. Selanjutnya, Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata memiliki kebijakan untuk melibatkan pemangku 

kepentingan, baik itu masyarakat lokal, kelompok wisatawan, atau pihak 

terkait lainnya, dalam proses konsultasi. Keterlibatan ini bertujuan untuk 

mendapatkan masukan dan umpan balik yang dapat memahami kebutuhan 

serta harapan dari berbagai pihak terkait. 

Kebijakan terkait penetapan harga layanan juga dapat mencakup strategi 

pengumuman dan penerapan tarif. Dinas ini mungkin memiliki kebijakan 

komunikasi yang efektif untuk mengumumkan harga tiket kepada publik 

melalui berbagai saluran, termasuk media sosial, situs web resmi, dan papan 

informasi di lokasi wisata. Selain itu, kebijakan ini mungkin juga menetapkan 

prosedur penerapan tarif yang jelas dan transparan. Hal ini dapat melibatkan 

petugas di pintu masuk Gunung Kelud untuk memberikan informasi yang 

diperlukan kepada pengunjung, serta pengaturan sistem pembayaran yang 

efisien. Secara keseluruhan, kebijakan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

dalam penetapan harga layanan terkait tarif tiket wisata alam, seperti pada 

studi kasus Gunung Kelud, cenderung bersifat holistik dan melibatkan 



17 

 

 

berbagai aspek strategis untuk memastikan kejelasan, keadilan, dan 

kelancaran dalam pengaturan harga layanan tersebut. Serta adanya 

peninjauan terkait tarif tiket dengan memperhatikan indeks harga dan 

perkembangan perekonomian.  

4.2.2 Proses Penentuan Harga Tarif Tiket atau Retribusi Masuk Wisata Alam 

Gunung Kelud Oleh Pihak Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata 

Kabupaten Kediri 

Gunung Kelud, terkenal di dalam dan luar negeri, merupakan gunung 

aktif di antara tiga wilayah administrasi: Kabupaten Kediri, Kabupaten Blitar, 

dan Kabupaten Malang. Dengan ketinggian 1.731 meter di atas permukaan 

laut, puncaknya disebut Puncak Kelud, berdekatan dengan gunung-gunung 

tua seperti Gunung Kawi, Gunung Butak, dan Gunung Anjasmoro.  

Gunung Kelud, yang terletak di sebelah barat Kota Kediri, merupakan 

destinasi wisata yang dapat dikunjungi tanpa melakukan pendakian. 

Meskipun mengalami erupsi besar pada tahun 2014, saat ini tidak ada 

aktivitas vulkanik di kawahnya, menjadikannya aman untuk dikunjungi. 

Dinding kawah yang sebelumnya gersang kini dipenuhi tumbuhan hijau. 

Meski pengunjung diperbolehkan menikmati pemandangan dari spot foto dan 

panorama dekat terowongan, akses ke kawah dibatasi karena adanya potensi 

gas beracun yang dapat muncul sewaktu-waktu. Pengunjung dapat menikmati 

pemandangan dari spot foto dan panorama dekat terowongan, dengan 

pembatasan akses ke kawah karena potensi gas beracun. Oleh karena itu, 

pihak yang bersangkutan sepeti masyarakat, bupati harus menentukan harga 

tiket masuk Gunung Kelud bertujuan untuk mendukung pengelolaan wisata 

yang berkelanjutan dan memastikan keselamatan pengunjung. Dengan 

mempertimbangkan keamanan dari potensi gas beracun di kawah, 

pengelolaan harga tiket masuk Gunung Kelud perlu diatur dengan bijaksana. 

Pendekatan ini mencakup penentuan tarif yang adil dan sesuai dengan 

pengalaman wisata yang ditawarkan, serta mempertimbangkan faktor-faktor 

seperti keberlanjutan lingkungan dan kebutuhan masyarakat setempat. Oleh 
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karena itu, kolaborasi antara pihak berwenang, masyarakat, dan pihak terkait 

lainnya sangat penting dalam menetapkan kebijakan harga tiket yang 

seimbang dan berkelanjutan untuk menjaga keindahan Gunung Kelud sebagai 

destinasi wisata. 

Hasil wawancara dengan staf bagian pemasaran dan pariwisata dari 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan (Disparbud) Kabupaten Kediri, ibu Deasy 

Ismalia, SE., menyatakan bahwa: 

“Disparbud tidak memiliki peran langsung dalam menentukan harga 

tiket atau retribusi wisata, khususnya untuk destinasi wisata alam 

Gunung Kelud. Proses penentuan harga masuk Gunung Kelud oleh 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kediri melibatkan 

beberapa langkah yang terkait dengan regulasi dan kebijakan daerah”. 

 

Beberapa langkah-langkah terkait dengan regulasi dan kebijakan adalah 

sebagai berikut:   

1) Dasar Hukum Pembentukan Unit Pelaksana Teknis 

- PERBUP Kabupaten Kediri Nomor 5 Tahun 2018 membentuk Unit 

Pelaksana Teknis Daerah PUPR di beberapa wilayah di Kabupaten 

Kediri. 

- Regulasi ini merinci struktur, fungsi, dan tugas unit pelaksana teknis serta 

proses pengaturan dan pengelolaannya di bidang pekerjaan umum dan 

penataan ruang. 

2) Peran Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dalam Pariwisata 

- Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang memiliki peran signifikan 

dalam pembangunan infrastruktur dan penataan ruang di Kabupaten 

Kediri. 

- Disparbud tidak memiliki peran langsung dalam menentukan harga tarif 

tiket atau retribusi wisata untuk Gunung Kelud. 

- Fokus utama Disparbud adalah sebagai wadah atau pengelola dalam 

proses pemungutan retribusi di berbagai objek wisata di Kabupaten 

Kediri. 
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- Kebijakan dari dinas ini, termasuk yang diatur dalam PERBUP, dapat 

berpengaruh pada infrastruktur yang mendukung sektor kepariwisataan. 

3) Keterkaitan Antara Dua Bidang 

- Unit pelaksana teknis di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

dapat memiliki tanggung jawab terkait pengembangan atau pemeliharaan 

infrastruktur pendukung pariwisata, seperti jalan raya, sarana 

transportasi, atau penataan ruang di sekitar Gunung Kelud. 

- Sinergi antara dua dinas ini penting untuk mencapai tujuan 

pengembangan pariwisata yang berkelanjutan di Kabupaten Kediri. 

4) Proses Penentuan Harga Tarif atau Retribusi 

- Keputusan terkait harga tiket atau retribusi wisata, terutama untuk 

Gunung Kelud, lebih cenderung ditetapkan oleh pihak yang memiliki 

kewenangan atau otoritas langsung terkait pengelolaan dan operasional 

objek wisata tersebut. Meskipun Dinas Kebudayaan dan Pariwisata tidak 

langsung menentukan harga tiket atau retribusi wisata di Gunung Kelud, 

mereka memiliki peran dalam pengelolaan pemungutan retribusi di objek 

wisata. 

- Keputusan harga tarif atau retribusi wisata ditetapkan oleh Kepala 

Daerah (Bupati) dengan persetujuan DPRD, menunjukkan bahwa ini 

adalah bagian dari proses kebijakan publik yang melibatkan pemerintah 

daerah dan lembaga legislatif setempat. 

5) Persetujuan oleh DPRD sebagai Representasi Rakyat 

Harga tarif atau retribusi wisata yang ditetapkan oleh Bupati 

memerlukan persetujuan dari DPRD sebagai wakil rakyat. Hal ini 

menunjukkan komitmen untuk memastikan bahwa kebijakan tersebut 

sejalan dengan kebutuhan masyarakat setempat dan dapat memberikan 

dampak positif bagi pembangunan sektor pariwisata. 

Proses di atas menggambarkan keterkaitan antara regulasi pembentukan 

unit pelaksana teknis, peran Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, dan 

proses kebijakan penentuan harga tarif atau retribusi wisata di Kabupaten 

Kediri. Dalam hal ini, kerjasama antarinstansi dan keterlibatan pihak-pihak 
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terkait menjadi kunci untuk mencapai tujuan pengembangan pariwisata yang 

berkelanjutan dan memberikan manfaat bagi seluruh komunitas. 

Proses penentuan harga tarif tiket atau retribusi masuk wisata alam 

Gunung Kelud oleh pihak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kediri 

melibatkan beberapa tahap dan pertimbangan strategis, sebagai berikut: 

1) Studi Kelayakan dan Evaluasi 

Studi kelayakan dan evaluasi yang dilakukan bertujuan untuk 

menyelidiki potensi serta keberlanjutan Gunung Kelud sebagai destinasi 

wisata. Dalam proses ini, berbagai aspek seperti keunikan alam, nilai 

budaya, dan daya tarik potensial dari Gunung Kelud dieksplorasi secara 

mendalam. Melalui penelitian yang cermat, para peneliti berusaha untuk 

mengidentifikasi elemen-elemen yang dapat menjadi daya tarik utama bagi 

wisatawan. Selain itu, evaluasi juga difokuskan pada upaya meningkatkan 

kualitas layanan dan fasilitas yang ditawarkan di Gunung Kelud. Hal ini 

dilakukan dengan harapan dapat menciptakan pengalaman positif bagi para 

pengunjung, sehingga meningkatkan daya tarik dan kepuasan mereka 

terhadap destinasi wisata tersebut. Dengan demikian, studi kelayakan dan 

evaluasi menjadi langkah penting dalam mengoptimalkan potensi Gunung 

Kelud sebagai destinasi wisata yang berkelanjutan dan memastikan bahwa 

upaya pengembangan berfokus pada peningkatan kualitas serta 

mempertimbangkan kebutuhan dan preferensi pengunjung. 

2) Pemetaan Daya Tarik Wisata 

Pemetaan daya tarik wisata pada Gunung Kelud merupakan suatu 

proses yang esensial dalam upaya pengembangan destinasi wisata tersebut. 

Proses ini dimulai dengan identifikasi secara cermat terhadap keunikan 

alam, keindahan lingkungan, dan nilai budaya yang dimiliki oleh Gunung 

Kelud. Melibatkan pencatatan secara terperinci, identifikasi ini bertujuan 

untuk menggambarkan elemen-elemen yang dapat menjadi daya tarik utama 

bagi para pengunjung. Keunikan alam, potensi ekologi, dan warisan budaya 

menjadi fokus utama dalam proses identifikasi ini. 
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Setelah tahap identifikasi, dilakukan penilaian mendalam terhadap 

setiap elemen yang telah diidentifikasi. Penilaian ini bertujuan untuk 

memahami sejauh mana daya tarik tersebut dapat memberikan pengalaman 

positif bagi para wisatawan. Faktor-faktor seperti aksesibilitas, keamanan, 

dan kenyamanan pengunjung juga dapat menjadi bagian dari evaluasi ini. 

Dengan demikian, pemetaan daya tarik wisata tidak hanya sebatas pada 

identifikasi potensi, tetapi juga mencakup pemahaman mendalam terhadap 

dampak positif yang dapat dihasilkan oleh daya tarik tersebut terhadap 

pengalaman wisatawan. 

Pemetaan daya tarik wisata pada Gunung Kelud bukan hanya sekadar 

langkah awal dalam menggarisbawahi potensi wisata, tetapi juga menjadi 

dasar untuk pengembangan strategi pemasaran yang efektif serta 

peningkatan fasilitas dan layanan. Dengan memahami daya tarik wisata 

secara menyeluruh, dapat dihasilkan pengalaman wisata yang lebih 

berkualitas dan berkesan bagi pengunjung, sambil tetap memperhatikan 

keberlanjutan lingkungan dan budaya setempat.. 

3) Konsultasi dengan Pemangku Kepentingan 

Proses konsultasi dengan pemangku kepentingan, yang melibatkan 

masyarakat lokal dan kelompok wisatawan, menjadi langkah penting dalam 

pengelolaan destinasi wisata Gunung Kelud. Dalam rangka memastikan 

partisipasi yang inklusif, dilakukan diskusi aktif dengan tujuan 

mendengarkan pandangan dan masukan yang berkaitan dengan penetapan 

harga tiket atau retribusi masuk Gunung Kelud. Keterlibatan pemangku 

kepentingan melalui konsultasi ini tidak hanya memberikan wadah untuk 

ekspresi pendapat, tetapi juga menjadi platform untuk memahami secara 

mendalam dinamika kebutuhan masyarakat lokal dan preferensi kelompok 

wisatawan. 

Melibatkan masyarakat lokal dalam proses konsultasi memungkinkan 

pihak pengelola untuk memahami dampak yang mungkin terjadi terhadap 

mereka secara langsung. Dengan mendengarkan masukan dan 

memperhitungkan pandangan beragam dari pemangku kepentingan, 
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pengambilan keputusan terkait penetapan harga tiket atau retribusi masuk 

dapat menjadi lebih akurat dan berpihak kepada kepentingan bersama. 

Selain itu, konsultasi juga menciptakan kepercayaan antara pihak pengelola 

dan pemangku kepentingan, menciptakan landasan yang kokoh untuk 

keberlanjutan dan penerimaan positif terhadap kebijakan-kebijakan yang 

diterapkan dalam pengelolaan Gunung Kelud sebagai destinasi wisata. 

4) Penentuan Struktur Tarif 

Penentuan struktur tarif Gunung Kelud melibatkan pembuatan kriteria 

dasar, seperti usia wisatawan, jenis kegiatan, atau kelompok wisata. Tujuan 

utama dari struktur tarif ini adalah untuk memberikan keadilan dan 

fleksibilitas dalam menentukan harga tiket masuk, memastikan bahwa tarif 

tersebut sesuai dengan karakteristik masing-masing pengunjung. Dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti usia dan jenis kegiatan yang 

dilakukan, struktur tarif dapat dirancang sedemikian rupa sehingga 

memberikan nilai tambah dan keadilan dalam pengalaman wisata. 

Penyesuaian tarif juga dilakukan berdasarkan fasilitas yang tersedia dan 

biaya operasional Gunung Kelud. Hal ini memungkinkan penyesuaian harga 

yang sesuai dengan tingkat pelayanan dan fasilitas yang diberikan kepada 

pengunjung. Dengan demikian, struktur tarif tidak hanya mencerminkan 

kebutuhan dan preferensi pengunjung, tetapi juga mendukung keberlanjutan 

operasional Gunung Kelud sebagai destinasi wisata. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan bahwa penetapan harga tiket masuk dapat menjadi adil, 

terjangkau, dan mendukung pengalaman positif bagi setiap jenis 

pengunjung. Adapun tarif masuk Gunung Kelud untuk pengunjung berbeda 

saat hari biasa atau weekdays dengan hari libur atau akhir pekan (weekend). 

Sementara itu harga tiket masuk Gunung Kelud untuk turis asing tetap Rp 

25.000, baik saat hari biasa maupun hari libur. Tarif parkir juga sama saat 

hari biasa dan hari libur. Sepeda motor Rp 2.000, mobil Rp 5.000, bus Rp 

15.000, dan minibus Rp 10.000. Selanjutnya untuk jam buka, wisata 

Gunung Kelud buka mulai pagi hingga sore hari saja. Saat malam, tempat 

wisata ini tutup. Jam buka loket mulai 07.00 WIB sampai 16.00 WIB,” kata 
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Koordinator Pengelola Wisata Gunung Kelud Kediri saat diwawancarai 

yaitu bapak Gunawan.. 

5) Perbandingan dengan Destinasi Lain 

Perbandingan tarif dilakukan dengan destinasi serupa di sekitar dan 

destinasi populer lainnya sebagai strategi untuk memastikan bahwa tarif 

yang ditetapkan Gunung Kelud tetap bersaing dan relevan dalam pasar 

wisata. Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi standar harga yang 

umumnya berlaku di industri pariwisata dan memastikan bahwa tarif 

Gunung Kelud tidak terlalu tinggi atau rendah secara tidak wajar. Selain itu, 

perbandingan dengan destinasi lain membantu dalam memahami tren pasar 

dan preferensi wisatawan, sehingga tarif yang ditetapkan dapat lebih sesuai 

dengan ekspektasi dan nilai yang diberikan. Walaupun perbandingan 

dilakukan, keunikan Gunung Kelud tetap menjadi fokus utama. 

Pemeliharaan daya tarik unik Gunung Kelud menjadi suatu pertimbangan 

penting agar tetap membedakan destinasi ini dari yang lain. Dengan 

demikian, perbandingan tarif tidak hanya menjadi alat untuk tetap bersaing 

dalam industri, tetapi juga sebagai upaya untuk mempertahankan identitas 

dan daya tarik khusus yang dimiliki oleh Gunung Kelud sebagai destinasi 

wisata. 

6) Rapat dan Persetujuan 

Tahap rapat internal dan eksternal menjadi bagian integral dalam 

menentukan tarif, melibatkan diskusi mendalam terkait proposal tarif. 

Dalam rapat ini, berbagai sudut pandang dipertimbangkan, termasuk 

kebutuhan wisatawan dan keseimbangan biaya operasional. Diskusi intensif 

dilakukan untuk memastikan bahwa keputusan penetapan tarif tidak hanya 

memenuhi kebutuhan pasar, tetapi juga berkelanjutan dari segi operasional. 

Persetujuan dari instansi terkait dan pemangku kepentingan menjadi 

langkah penting untuk mendapatkan dukungan resmi terhadap keputusan 

penetapan tarif. Proses persetujuan ini melibatkan pihak-pihak yang 

memiliki kepentingan dan otoritas terkait, sehingga dapat memastikan 
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bahwa kebijakan tarif yang diambil adalah hasil dari konsensus dan 

pemahaman bersama. Dengan demikian, rapat dan persetujuan menjadi 

tahap kritis dalam menyusun dan menetapkan tarif, mengintegrasikan 

berbagai perspektif untuk mencapai keputusan yang seimbang dan 

mendukung keberlanjutan destinasi wisata, seperti Gunung Kelud. 

 

7) Pengumuman dan Penerapan 

Pengumuman harga tiket atau retribusi masuk Gunung Kelud dilakukan 

melalui berbagai saluran komunikasi untuk memberi informasi kepada 

masyarakat. Proses penerapan tarif melibatkan pengaturan sistem 

pembayaran di pintu masuk, pelatihan petugas, dan penyesuaian prosedur 

administrasi. Pendekatan penetapan harga tidak melibatkan rumus 

perhitungan ekonomi khusus, tetapi didasarkan pada pertimbangan praktis, 

seperti biaya penyediaan jasa, kemampuan masyarakat, dan efektivitas 

pengendalian pelayanan.  

Keputusan tentang harga tiket atau retribusi masuk diatur oleh 

Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Kediri Nomor 5 Tahun 2018, 

menciptakan kebijakan yang bersifat kontekstual dan berorientasi pada 

keberlanjutan serta keadilan bagi semua pihak yang terlibat. Dengan 

demikian, pengumuman dan penerapan tarif di Gunung Kelud 

menggabungkan aspek komunikasi yang efektif dengan kebijakan praktis 

yang mempertimbangkan keberlanjutan dan keadilan. 

Dari penjelasan diatas. Proses penentuan harga tiket melibatkan langkah-

langkah penting, seperti studi kelayakan, pemetaan daya tarik wisata, konsultasi 

dengan pemangku kepentingan, dan penentuan struktur tarif. Kolaborasi dengan 

pihak terkait, termasuk Unit Pelaksana Teknis Daerah PUPR dan Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, merupakan bagian integral dari proses 

ini. Keterlibatan aktif masyarakat lokal juga diutamakan untuk memastikan 

keberlanjutan dan keadilan. Komunikasi efektif dan penerapan tarif melibatkan 

pengumuman melalui berbagai saluran dan penyesuaian prosedur administrasi. 
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Meskipun keputusan harga didasarkan pada pertimbangan praktis, seperti biaya 

penyediaan jasa dan kemampuan masyarakat, regulasi pendukung, seperti 

Peraturan Daerah Kabupaten Kediri Nomor 5 Tahun 2018, menegaskan 

komitmen pada keberlanjutan dan keadilan bagi semua pihak yang terlibat. 

Dengan demikian, proses secara keseluruhan mencerminkan tekad kuat untuk 

mengelola Gunung Kelud sebagai destinasi wisata yang berkelanjutan, dengan 

perhatian khusus terhadap keselamatan pengunjung, kelestarian lingkungan, dan 

keadilan untuk seluruh pihak yang terlibat.  
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penentuan Harga Layanan Terkait 

Tarif Tiket Wisata Alam Di Kabupaten Kediri (Studi Kasus Wisata Alam 

Gunung Kelud) maka dapat disimpulkan bahwa, DISPARBUD Kabupaten 

Kediri memiliki peran sentral dalam mengembangkan sektor pariwisata dan 

kebudayaan di wilayahnya. Dengan misi fokus pada pembangunan 

kepariwisataan dan kebudayaan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan 

melestarikan budaya daerah, lembaga ini mengoperasikan tugasnya sesuai 

dengan regulasi yang berlaku, seperti Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016 

dan Peraturan Bupati Nomor 41 Tahun 2016. Kabupaten Kediri menonjolkan 

keberagaman destinasi wisata dengan 30 tempat wisata yang terbagi dalam 

klasifikasi pemerintah daerah, swasta, desa wisata, dan cagar budaya. 

Dukungan pemerintah daerah dan regulasi yang jelas menjadikan Kabupaten 

Kediri sebagai destinasi utama yang menarik bagi para pengunjung. Kebijakan 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata terkait penetapan harga layanan, khususnya 

tarif tiket untuk wisata alam seperti di Gunung Kelud, melibatkan studi 

kelayakan, evaluasi, dan konsultasi dengan pemangku kepentingan. Upaya 

pengumuman dan penerapan tarif menekankan komunikasi efektif dan 

transparansi, dengan pelatihan petugas dan pengaturan sistem pembayaran 

yang efisien di Gunung Kelud. Secara holistik, kebijakan ini bertujuan untuk 

memastikan kejelasan, keadilan, dan kelancaran dalam pengaturan harga 

layanan, mendukung pengelolaan destinasi wisata secara berkelanjutan. 

Sehingga dengan hasil wawancara Koordinator Pengelola Wisata Gunung 

Kelud Kediri yaitu bapak Gunawan, menyampaikan, 

“Harga tarif masuk Gunung Kelud untuk pengunjung berbeda saat hari 

biasa atau weekdays dengan hari libur atau akhir pekan (weekend). 

Besarannya untuk tarifnya di hari biasa (weekdays) dikenakan Rp 

8.000, sedangkan di hari libur (weekend) dikenakan Rp 10.000. 

Sementara itu harga tiket masuk Gunung Kelud untuk turis asing tetap 

Rp 25.000, baik saat hari biasa maupun hari libur. Tarif parkir juga sama 

saat hari biasa dan hari libur. Sepeda motor Rp 2.000, mobil Rp 5.000, 
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bus Rp 15.000, dan minibus Rp 10.000. Selanjutnya untuk jam buka, 

wisata Gunung Kelud buka mulai pagi hingga sore hari saja. Saat 

malam, tempat wisata ini tutup. Jam buka loket mulai 07.00 WIB 

sampai 16.00 WIB”. 

5.2 Saran 

Dari  hasil penelitian dan pembahasan iatas, penulis dapat memberikan 

saran sebgai berikut : 

1. Masyarakat dapat aktif berpartisipasi dalam program keberlanjutan yang 

dicanangkan oleh pemerintah daerah atau pihak terkait. Hal ini dapat 

melibatkan kegiatan penanaman pohon, kebersihan lingkungan, atau 

kampanye penyadartahuan tentang pentingnya menjaga alam. 

2. Pemerintah daerah dapat memainkan peran aktif dalam memberikan 

edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga kelestarian alam 

dan bagaimana dampak positif dari pelestarian lingkungan terhadap sektor 

pariwisata. 

3. Pemerintah harus menetapkan aturan yang ketat terkait perilaku wisatawan 

di tempat wisata, dan memberlakukan sanksi bagi pelanggar aturan untuk 

mendorong kepatuhan. 

4. Pemerintah harus selalu melibatkan pihak terkait, seperti LSM lingkungan, 

komunitas lokal, dan pemangku kepentingan lainnya dalam pengambilan 

keputusan terkait keberlanjutan wisata
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LAMPIRAN- LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

Interview : Ibu Deasy Ismalia, S.E. 

Interviewer : Peneliti (Putri Afrelia Kartini) 

Hari/Tanggal : Kamis, 13 Oktober 2021 

Pukul  : 10.00-selesai 

 

No. 

 

Deskripsi 

 

1. Siapa yang menentukan harga tarif tiket/retribusi wisata alam di Kabupaten 

Kediri, khususnya wisata alam Gunung Kelud? 

 

Jawab : dalam hal menentukan tarif/retribusi tiket wisata adalah wewenang 

pemerintah daerah yaitu  melalui kebijakan dari Bupati. Dimana hal 

tersebut juga dibantu oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kediri dalam hal penyampaian opini-opini untuk penentuan tarif/retribusi 

wisata itu sendiri. Sehingga dapat dikatakan Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kediri tidak memiliki peranan langsung terhadap penentuan 

tarif/retribusi wisata yang ada di Kabupaten Kediri. 

  

2. Indikator-indikator apa saja yang dapat digunakan dalam menentukan 

harga tarif tiket/retribusi  wisata alam Gunung Kelud? 

 

Jawab: indikator-indikator yang dapat digunakan itu meliputi biaya 

penyediaan jasa, biaya operasional, efektivtas pengendalian layanan  

 

3. Apakah ada metode-metode yang digunakan dalam penentuan harga tarif 

tiket/retribusi wisata alam di Kabupaten Kediri, khususnya wisata Alam 

Gunung Kelud? 

 

Jawab : tidak ada metode khusus yang digunakan dikarenakan penentuan 

harga tarif tiket/retribusi tidak ditentukan berdasarkan perhitungan 

ekonomi, melainkan melalui kebijakan peraturan daerah.  

 

4. Siapa saja yang terlibat dalam proses penentuan harga tarif tiket/retribusi 

wisata alam yang ada di Kabupaten Kediri? 

 

Jawab : yang terlibat dalam hal ini pastinya adalah kepala daerah atau 

bupati bersama DPR daerah Kabupaten Kediri dibantu oleh Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri. 
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5. Apa terdapat tujuan khusus terkait dalam penentuan harga tarif tiket wisata 

alam Gunung Kelud? 

 

Jawab : tujuannya dengan adanya penentuan tarif tiket/retribusi dapat 

memberikan kejelasan transparansi dan keadilan terhadap masyarakat 

sehingga dapat membantu dalam pengelolaan destinai wisata secara 

berkelanjutan. Selain itu melalui adanya tariff tiket/retribusi akan 

membantu meningkatkan penghasilan asli daerah setempat.   
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Lampiran 2 

 

Foto-foto Saat riset 

 

 

Gambar 1 Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayan Kabupaten Kediri 

 

 

 

 

Gambar 2 Wawancara bersama Staf bagian pemasaran Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Kediri 
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Lampiran 3 

 

Tabel 1.1 Besaran Tarif Tiket Wisata Alam di Kabupaten Kediri 

 

 

No 

 

 

Nama Wisata Alam di 

Kabupaten Kediri 

 

Besaran Tarif Tiket Wisata Alam di 

Kabupaten Kediri (Rupiah) 

Nusantara 

Mancanegara 

Weekdays Weekend 

1. 
Wisata Air Terjun 

Ngleyangan 
6.000 7.000 25.000 

2. 
Wisata Air Terjun 

Parijoto 
6.000 7.000 25.000 

3. Wisata Bukit Ongakan 6.000 7.000 25.000 

4. Wisata Gunung Kelud 8.000 10.000 25.000 

5.  Wisata Besuki 8.000 10.000 25.000 

Sumber: Peraturan Daerah  Kabupaten KediriNo. 5 Tahun 2018 Tentang Retribusi 
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Lampiran 4 

 

Tabel 1.2 Daftar Jumlah Pengunjung Wisata Alam Kabupaten Kediri  

di Tahun 2020 – 2022 

 

Nama wisata 

 

Jumlah pengunjung wisata alam di Kabupaten Kediri 

menurut asal wisatawan  

Nusantara  Mancanegara 

2020 2021 2022 2020 2021 2022  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wisata Besuki 17.588 88.161 114.816 - - - 

Wisata Air Terjun 

Parijoto 

8.434 23.360 - - - - 

Wisata Air Terjun 

Ngleyangan 

3.805 - - - - - 

Wisata Bukit 

Ongakan  

3.766 - - - - - 

Wisata Gunung 

Kelud 

76.383 226.680 129.632 9 - 71 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kediri, 2024 
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Lampiran 5 

Tabel 1.3 Daftar Jumlah Pendapatan pada Tahun 2021. 

 

Nama wisata Jumlah Pendapatan 

Wisata Gunung Kelud Rp 206.933.000 

Wisata Besuki Rp 32.745.000 

Wisata Air Terjun Ngleyangan Rp 32.071.000 

Wisata Bukit Ongakan Rp 4.219.000 

Wisata Air Terjun Parijoto Rp 2.315.000 

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kediri, 2021 
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Lampiran 6  

Tabel 4.1 Data Tempat Wisata Daerah Kabupaten Kediri 

No. Klasifikasi Wisata Tempat Wisata 

A 
Pemerintah Daerah Kabupaten 

Kediri (Disparbud) 

11. Gunung Kelud 

12. Wisata Bukit Ongakan 

13. Kawasan Wisata Besuki 

14. Air Terjun Nleyangan 

15. Air Terjun Parijoto 

16. Kawasan Wisata Surowono 

17. Kawasan Wisata SLG 

18. Kawasan Wisata Puhsarang 

19. Bendung Gerak Waru Turi 

20. Kawasan Wisata Sri Aji 

Joyoboyo 

B Swasta 

11. Gumul Paradise Island 

(GPI) 

12. Kampung Inggris Pare 

13. Argowisata Sepawon 

14. Kampung Luwak 

15. Kediri Waterpark 

16. Ndalem Pojok Situs Bung 

Karno 

17. Kampung Anggrek SSP 

18. Bukit Dhoho Indah (BDI) 

19. Indian Village 

20. Melta Waterland Kediri 

C Desa Wisata 

11. Desa Wisata Jambu 

12. Desa Wisata Medowo 

13. Desa Wisata Ngadi 

14. Desa Wisata Jugo 
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15. Desa Wisata Joho 

16. Desa Wisata Tawang 

17. Sumber Sugih Waras 

18. Gronjong Wariti 

19. Kampung Labu 

20. Wisata Ongakan 

D Cagar Budaya 
3. Situs Gambyok 

4. Situs Candi Dorok 

Sumber data: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Kediri Tahun 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 


